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Penelitian ini menganalisis fenomena mahasiswa penerima beasiswa 

Universitas Teknologi Digital yang bekerja Part-time, kondisi yang 

menghadirkan tantangan ganda dalam menyeimbangkan studi dan 

pekerjaan. Tujuannya adalah menjelaskan motivasi kerja Part-time 

mahasiswa, strategi pengelolaan waktu, dan pengalaman resiliensi terkait 

motivasi tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, 

data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi dari sembilan informan mahasiswa Manajemen angkatan 2021. 

Validitas data diperkuat triangulasi sumber dan teknik. Hasil menunjukkan 

motivasi kerja Part-time didorong pemenuhan kebutuhan dasar (fisiologis, 

keamanan) hingga pengembangan diri (sosial, harga diri, aktualisasi diri). 

Motivasi ini mendorong kemampuan mahasiswa mengelola waktu secara 

efektif melalui penjadwalan dan prioritas. Resiliensi mahasiswa juga kuat dan 

terkait erat dengan motivasi, termanifestasi melalui ketangguhan pribadi, 

manajemen emosi, adaptasi positif, kontrol diri, dan keyakinan spiritual. 

Temuan ini menekankan pentingnya motivasi holistik dan resiliensi sebagai 

kompetensi krusial bagi individu, sangat relevan bagi Manajemen Sumber 

Daya Manusia dalam pengembangan SDM adaptif.  

Keywords: Motivasi Kerja Part-time, Resiliensi Mahasiswa, Manajemen Waktu, 

Beasiswa, Manajemen Sumber Daya Manusia. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena mahasiswa penerima beasiswa di Universitas Teknologi Digital 

yang juga aktif bekerja Part-time merupakan topik menarik untuk diteliti. 

Berdasarkan data dari penerimaan mahasiswa baru (PMB) Universitas Teknologi 

Digital, jumlah mahasiswa S1 Manajemen angkatan 2021/2022 tercatat lebih 

banyak dari jalur beasiswa dibandingkan jalur mandiri, dengan total 1.237 

mahasiswa penerima beasiswa dari 1.296 mahasiswa. Meskipun banyak yang 

menerima beasiswa, fakta di lapangan menunjukkan banyak mahasiswa terlibat 

dalam pekerjaan paruh waktu, sebuah tren yang marak di kota-kota besar karena 

fleksibilitas waktu dan potensi penghasilan.  

Mahasiswa reguler memiliki jadwal kuliah yang padat, membuat pekerjaan 

full-time kurang efektif, namun di sisi lain mereka memiliki banyak kebutuhan dan 

pengeluaran. Keputusan untuk bekerja Part-time didorong oleh berbagai motivasi, 

dan dalam prosesnya, mereka menunjukkan kemampuan adaptasi serta ketahanan 
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yang luar biasa. Fenomena ini menjadi gambaran nyata resiliensi mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan hidup, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun akademik. 

Sebagai contoh, pekerjaan paruh waktu sering digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dasar (sandang, pangan, papan) dan kebutuhan akademik lainnya. 

Motivasi bekerja tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi. Mahasiswa 

penerima beasiswa juga menghadapi stigma sosial terkait penampilan yang modis 

dan trendy, meskipun ini kerap terkait dengan tuntutan pekerjaan Part-time mereka. 

Kondisi ini menunjukkan tekanan sosial yang harus dihadapi di samping tekanan 

akademik dan finansial. 

Menurut Abraham Maslow, manusia memiliki hierarki kebutuhan: fisiologis, 

rasa aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Mahasiswa penerima beasiswa 

yang bekerja paruh waktu berada dalam posisi unik untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tersebut secara simultan. Teori ini sejalan dengan penelitian Jacinta 

dalam Agni (2022) yang mengidentifikasi tiga alasan utama mahasiswa bekerja: 

kebutuhan finansial, sosial-relasional, dan aktualisasi diri. 

Pendidikan adalah pilar utama peningkatan kualitas sumber daya manusia 

(SDM), namun akses pendidikan seringkali tidak merata. Universitas Teknologi 

Digital menyediakan berbagai jenis beasiswa seperti KIP Kuliah, Prestasi, dan 

lainnya untuk mendukung akses pendidikan tinggi. Namun, beasiswa seringkali 

tidak cukup menutupi semua kebutuhan hidup mahasiswa, menjadikan kerja Part-

time pilihan tak terhindarkan. Fenomena ini menyoroti pentingnya resiliensi dan 

memunculkan pertanyaan apakah motivasi kerja mahasiswa penerima beasiswa 

hanya didorong oleh kebutuhan finansial atau ada faktor lain. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang hubungan antara pendidikan, beasiswa, dan kerja 

Part-time, serta resiliensi mahasiswa dalam menghadapi dinamika tersebut. 

Penelitian ini mengangkat judul "Analisis Motivasi Kerja Part-time dalam 

Resiliensi Mahasiswa Penerima Beasiswa di Universitas Teknologi Digital (Studi 

Kasus: Mahasiswa Manajemen Angkatan 2021)" 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apa yang melatarbelakangi motivasi kerja Part-time mahasiswa penerima 

beasiswa di Universitas Teknologi Digital? 

2. Bagaimana mahasiswa penerima beasiswa mampu mengelola waktu antara 

tanggung jawab akademik dan pekerjaan Part-time? 

3. Bagaimana pengalaman mahasiswa penerima beasiswa dalam menghadapi 

resiliensi dan motivasi kerja Part-time mereka?  

Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hal apa saja yang melatarbelakangi motivasi kerja Part-time 

mahasiswa penerima beasiswa di Universitas Teknologi Digital.  

2. Mengidentifikasi time management strategy yang digunakan oleh mahasiswa 

dalam menyeimbangkan peran sebagai pelajar dan pekerja Part-time. 

3. Mengetahui Bagaimana pengalaman mahasiswa penerima beasiswa dalam 

menghadapi resiliensi dan motivasi kerja Part-time mereka?  

Kajian  Pustaka 
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Penelitian ini berlandaskan pada beberapa teori fundamental dalam manajemen 

sumber daya manusia dan psikologi. Manajemen dipahami sebagai suatu ilmu dan 

seni. Menurut Hasibuan (dalam Luther, 2019), manajemen melibatkan pengaturan 

penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. G. R. Terry (dalam Habibi, 

2022) mendefinisikannya sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai sasaran. Sementara itu, 

Mujahid (dalam Priyatna, 2017) mengungkapkan manajemen sebagai seni 

menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Intinya, manajemen adalah proses 

komprehensif pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan optimal. 

Sumber daya manusia (SDM) sendiri merujuk pada kemampuan gabungan 

antara daya pikir dan fisik yang dimiliki individu (Hasibuan dalam Panjaitan, 2017). 

SDM merupakan aset paling penting bagi organisasi karena menjadi penggerak 

utama aktivitas (Aula, dkk, 2022). Oleh karena itu, diperlukan Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) yang merupakan proses komprehensif pengelolaan tenaga 

kerja (Kasmir, 2016), meliputi perencanaan, rekrutmen, pelatihan, hingga 

pemutusan hubungan kerja, untuk mencapai tujuan organisasi dan kesejahteraan 

stakeholder (Mangkunegara dalam Christina, 2023; Husaini, 2017). 

Motivasi kerja didefinisikan sebagai dorongan internal yang memicu individu 

untuk bertindak demi mencapai tujuan tertentu (Achmad Hipijillah dalam 

Alamudin, 2022). Motivasi kerja dapat dibagi menjadi finansial dan non-finansial 

(Mubarak dkk, 2022). Abraham Maslow dalam teori hierarki kebutuhannya 

menguraikan lima tingkatan kebutuhan yang menjadi indikator motivasi kerja: 

fisiologis, keamanan, sosial, harga diri, dan aktualisasi diri (Alamudin, 2022; 

Hamner dan Organ dalam Andjarwati, 2015). Dalam konteks pekerjaan Part-time, 

Azizah (2017) mengidentifikasi beberapa indikator pendorong dan manfaat, 

meliputi peningkatan pendapatan, kesempatan mempelajari hal baru, 

pengembangan keterampilan profesional, melatih keterampilan manajemen waktu, 

dan perluasan jaringan profesional. 

Resiliensi, didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk bangkit dari 

kondisi tidak menguntungkan dan berkembang dalam menghadapi kesulitan atau 

tekanan (Aula dkk, 2022; Connor dan Davidson dalam Sari, 2017). Adrian Du 

Plessis Van Breda (dalam Wahyudi dan Partini, 2019) mendefinisikan resiliensi 

sebagai kemampuan seseorang untuk berjuang dan bangkit dari masalah hidup. 

Indikator resiliensi menurut Connor dan Davidson (dalam Amelia, 2022) mencakup 

kompetensi pribadi, standar tinggi dan keuletan; percaya pada naluri, toleransi 

terhadap pengaruh negatif, dan memperkuat diri dari efek stres; penerimaan positif 

terhadap perubahan dan hubungan yang aman; kontrol; serta spiritual influences. 

Kerangka Konseptual 
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 

berfokus secara mendalam pada fenomena motivasi kerja Part-time dan resiliensi 

mahasiswa penerima beasiswa di Universitas Teknologi Digital. Data diperoleh 

melalui berbagai sumber yang relevan dengan topik yang diteliti, melibatkan pihak-

pihak terkait langsung (Nawawi dalam Dera, 2022). Pendekatan kualitatif dipilih 

untuk memperoleh data yang lebih kaya dan terperinci melalui wawancara, guna 

memberikan gambaran langsung mengenai pengalaman mahasiswa dalam 

mengelola keseimbangan antara kuliah dan pekerjaan. 

Objek penelitian adalah mahasiswa Manajemen angkatan 2021 penerima 

beasiswa yang aktif bekerja Part-time di Universitas Teknologi Digital. Pemilihan 

informan dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, yaitu metode pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti memiliki pengetahuan 

mendalam mengenai topik yang diteliti (Sugiyono, 2022). Peneliti menetapkan 

kriteria khusus:  

1. Mahasiswa/i Universitas Teknologi Digital 

2. Reguler S1 Manajemen angkatan 2021 
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3. Penerima beasiswa 

4. Bekerja Part-time 

Mahasiswa manajemen angkatan 2021 dipilih karena menduduki angka 

tertinggi jumlah penerima beasiswa dan memiliki banyak aktivitas akademik dan 

non-akademik. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 9 orang, dipilih 

dengan pertimbangan variasi jenis pekerjaan Part-time untuk memastikan 

keberagaman perspektif. Penambahan sampel dihentikan ketika data mencapai titik 

kejenuhan, di mana tidak ada informasi signifikan baru yang diperoleh (Sugiyono, 

2022). 

Pengumpulan data dilakukan dalam konteks alami (natural setting) 

menggunakan sumber data primer. Triangulasi diterapkan dengan menggabungkan 

berbagai teknik dan sumber data untuk menguji kredibilitas data (Sugiyono, 2022). 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi berpartisipasi (participant 

observation), wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi. 

1. Observasi: Peneliti menggunakan observasi partisipasi lengkap (complete 

participation), di mana peneliti terlibat penuh dalam aktivitas informan untuk 

menciptakan suasana penelitian yang alami dan mengamati bagaimana 

mahasiswa menyeimbangkan peran ganda mereka (Sugiyono, 2022). 

2. Wawancara: Wawancara mendalam dilakukan dengan sembilan mahasiswa/i 

program studi Manajemen angkatan 2021 di Universitas Teknologi Digital 

yang menerima beasiswa namun tetap memiliki semangat untuk bekerja Part-

time, wawancara ini dilakukan untuk menggali motivasi kerja mereka dan 

bagaimana resiliensi mereka selama memerankan hal tersebut. 

3. Dokumentasi: Metode ini digunakan untuk mendukung kredibilitas data 

melalui rekaman atau catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi, seperti 

tulisan, gambar, atau karya monumental (Sugiyono, 2022). 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2022). 

1. Reduksi data (data reduction): Merangkum, memilih hal-hal pokok, dan 

memfokuskan pada aspek penting yang relevan dengan topik penelitian, seperti 

alasan mahasiswa penerima beasiswa bekerja sampingan serta variasi 

pekerjaan sampingan yang dilakukan. 

2. Penyajian data (display data): Data yang telah direduksi disajikan secara 

terorganisir dalam bentuk naratif untuk memudahkan pemahaman tentang 

motivasi kerja Part-time mahasiswa penerima beasiswa dan bagaimana 

motivasi tersebut berkaitan dengan upaya resiliensi mereka. 

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification): Melibatkan proses 

penyimpulan data untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang 

fenomena yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diintegrasikan dengan 

pembahasan, merajut temuan dari wawancara dengan sembilan informan 

mahasiswa Manajemen angkatan 2021 penerima beasiswa yang bekerja Part-time. 

Pembahasan ini menguraikan bagaimana motivasi kerja Part-time mahasiswa 

menjadi pendorong utama yang berkaitan dengan kemampuan mereka mengelola 
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waktu dan menunjukkan resiliensi di tengah berbagai tantangan. Data dianalisis 

berdasarkan indikator motivasi kerja, motivasi kerja Part-time, dan resiliensi. 

Profil Informan Penelitian 

Tabel 3.1 Data Profil Informan Penelitian 

 
 

Gambaran Umum Hasil Penelitian berdasarkan Indikator  

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan konsisten dari sembilan 

informan terkait motivasi kerja, motivasi kerja Part-time, dan resiliensi: 

− Motivasi Kerja: Ditemukan bahwa motivasi kerja mahasiswa didorong oleh 

kombinasi kebutuhan dasar (fisiologis dan keamanan) seperti pemenuhan biaya 

hidup dan kuliah, serta dorongan untuk pengembangan diri yang lebih tinggi 

(kebutuhan sosial, harga diri, dan aktualisasi diri). Pekerjaan Part-time 

memfasilitasi perluasan jaringan, peningkatan keterampilan komunikasi, dan 

rasa percaya diri. 

− Motivasi Kerja Part-time: Mahasiswa merasakan peningkatan pendapatan 

yang signifikan untuk kemandirian finansial. Selain itu, mereka memperoleh 

kesempatan mempelajari hal baru, mengembangkan keterampilan profesional, 

melatih kemampuan manajemen waktu, dan memperluas jaringan profesional 

yang bermanfaat untuk masa depan karier. 

− Resiliensi: Mahasiswa menunjukkan tingkat ketangguhan dan daya juang yang 

tinggi dalam menghadapi tekanan. Ini termanifestasi melalui kepercayaan pada 

kemampuan diri, pengelolaan emosi dan stres, adaptasi positif terhadap 

perubahan, kontrol diri yang baik, serta keyakinan spiritual yang menjadi 

sumber kekuatan dalam menghadapi kesulitan hidup. 

Analisis Pembahasan Penelitian 

1. Latar Belakang Motivasi Kerja Part-time Mahasiswa Penerima  

Motivasi mahasiswa penerima beasiswa untuk bekerja Part-time merupakan 

sebuah fenomena multifaset yang mencerminkan upaya mereka dalam 

menyeimbangkan antara tuntutan akademik dan kebutuhan hidup. Berdasarkan 
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temuan, dorongan utama sebagian besar informan secara fundamental berakar pada 

pemenuhan kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman, yang merupakan 

fondasi dalam hierarki kebutuhan manusia. Banyak informan, khususnya mereka 

yang berstatus anak rantau atau mengalami perubahan signifikan dalam kondisi 

finansial keluarga, memilih bekerja untuk menopang biaya kosan, kebutuhan 

sehari-hari, dan biaya kuliah, demi mencapai kemandirian ekonomi. Informan 4, 

misalnya, mengungkapkan alasan kuatnya untuk bekerja, "Awalnya gak kerja karna 

masih dikasih sama kakak juga cuman waktu semester 3 gitu aku kayak butuh uang 

saku gitu loh buat tambahan apalagi kan semakin banyak tugas yang harus 

ngeluarin uang juga kan makin tinggi semesternya tuh. Ya buat biaya hidup juga, 

kebetulan orang tua aku juga dua-duanya enggak ada (meninggal). Jadi emang 

benar benar ngandelin diri sendiri doang gitu". Pekerjaan Part-time ini 

memberikan mereka rasa aman finansial dan stabilitas, didukung oleh fleksibilitas 

jam kerja yang dapat disesuaikan dengan jadwal perkuliahan, yang mengurangi 

kekhawatiran finansial yang bisa mengganggu studi. 

Lebih dari sekadar aspek ekonomi, motivasi mahasiswa juga secara signifikan 

mencakup kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri, dan aktualisasi diri. Pekerjaan 

Part-time terbukti memperluas jaringan dan relasi profesional, meningkatkan 

keterampilan komunikasi, serta memberi kesempatan berinteraksi dengan berbagai 

kalangan yang mendukung pengembangan diri. Informan 4 bahkan 

mengungkapkan adanya peningkatan kepercayaan diri, "Banyak banget dari yang 

awalnya aku emang lumayan canggung gitu ya kalau di kamera-kamera gitu di situ 

aku kayak dituntut belajar buat disana PD (percaya diri)". Sebagian informan 

memandang pekerjaan ini sebagai jalan untuk mengaktualisasikan diri, baik dalam 

konteks pengembangan keterampilan profesional maupun pertumbuhan pribadi. 

Aspek-aspek motivasi ini tidak hanya bersifat finansial, melainkan juga berorientasi 

pada pengembangan diri, pengalaman praktis, dan pembangunan relasi yang 

esensial bagi prospek karier di masa depan, selaras dengan tujuan memperoleh 

manfaat holistik dari kerja Part-time. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita lihat 

bahwa latar belakang motivasi kerja Part-time mahasiswa penerima beasiswa 

adalah gabungan kompleks antara pemenuhan kebutuhan dasar (fisiologis dan 

keamanan) dan dorongan kuat untuk memenuhi kebutuhan sosial, harga diri, serta 

aktualisasi diri melalui pengembangan diri dan perluasan jaringan profesional. 

2.  Pengelolaan Waktu Mahasiswa Antara Akademik dan Pekerjaan Part-time  

Motivasi kuat yang dimiliki mahasiswa untuk berhasil dalam kedua ranah baik 

akademik maupun profesional secara langsung mendorong mereka untuk 

mengembangkan dan melatih keterampilan manajemen waktu yang efektif. 

Pengelolaan waktu menjadi tantangan utama yang harus dihadapi oleh mahasiswa 

yang bekerja Part-time, namun temuan menunjukkan bahwa sebagian besar 

informan berhasil mengaturnya dengan baik. Mereka secara proaktif menyusun 

jadwal yang fleksibel, memprioritaskan tugas sesuai urgensi, dan berani 

berkomunikasi dengan atasan untuk menyesuaikan jam kerja dengan jadwal kuliah. 

Informan 1 misalnya, mengungkapkan, "...jadi biasanya aku setiap Minggu tuh ada 

ngeliat jadwal nih. Nah biasanya tuh aku susun dulu, habis disusun nanti aku 

kelompokkan yang paling mepet yang paling cepat nih misalkan kayak 

dikumpulinnya atau yang hal yang memang harus segera dikerjain itu dikerjain 

lebih dulu dulu...". Fleksibilitas dari jenis pekerjaan Part-time itu sendiri, seperti 
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yang diungkapkan Informan 7 yang berstatus freelance, turut mempermudah 

mereka dalam menentukan prioritas kuliah. 

Pengalaman kerja ini secara nyata meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola waktu secara efektif. Mereka belajar untuk menjadi lebih teratur 

dan beradaptasi dengan tuntutan ganda, memastikan bahwa performa akademik 

tidak terlalu terganggu sambil tetap memenuhi tanggung jawab pekerjaan. 

Pekerjaan Part-time ini tidak hanya menuntut, tetapi juga menjadi "arena pelatihan" 

bagi keterampilan manajemen waktu yang krusial untuk kesuksesan jangka 

panjang, baik di bidang akademik maupun profesional. Hal ini sejalan dengan salah 

satu manfaat motivasi kerja Part-time yaitu melatih keterampilan manajemen 

waktu. Pada intinya, mahasiswa penerima beasiswa mampu mengelola waktu 

antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan Part-time melalui strategi 

penjadalan yang fleksibel, penetapan prioritas yang jelas, dan komunikasi efektif 

dengan pihak terkait, yang kesemuanya merupakan hasil dari dorongan motivasi 

mereka. 

3. Resiliensi Mahasiswa dalam Menghadapi Tantangan Kuliah dan Pekerjaan  

Motivasi kerja Part-time yang telah diuraikan sebelumnya berkaitan erat dan 

menjadi faktor signifikan dalam membentuk ketahanan (resiliensi) yang luar biasa 

ditunjukkan oleh mahasiswa penerima beasiswa dalam menghadapi tekanan dari 

pekerjaan dan studi mereka. Resiliensi di sini dipahami sebagai kualitas pribadi 

yang memungkinkan individu untuk berkembang dalam menghadapi kesulitan atau 

tekanan. Mahasiswa ini mengakui adanya berbagai kesulitan mulai dari tekanan 

akademik, beban skripsi, masalah ekonomi keluarga, hingga jadwal kerja yang 

mendadak namun mereka mampu menghadapinya dengan keyakinan pada diri 

sendiri dan dukungan sosial. Informan 2 dengan tegas menyatakan, "Tekanan pasti 

ada, terutama dengan beban skripsi dan pekerjaan. Tapi saya percaya, ini ujian 

yang harus saya lewati dan saya selalu mendapat dukungan dari orang-orang 

terdekat saya, teman-teman saya". Ketangguhan mereka ini termanifestasi melalui 

berbagai indikator resiliensi: 

Kompetensi pribadi, standar tinggi, dan keuletan: Mahasiswa menunjukkan 

kepercayaan diri dalam kemampuan mereka untuk mengatasi masalah dan tidak 

mudah menyerah meskipun menghadapi fase "capek" atau keinginan untuk 

menyerah. Informan 4, misalnya, pernah merasa ingin menyerah karena sulitnya 

manajemen waktu tetapi berhasil melewatinya. Mereka mempertahankan standar 

pribadi untuk lulus tepat waktu atau mencapai tujuan karier di masa depan. 

Percaya pada naluri, toleransi terhadap pengaruh negatif, dan memperkuat diri 

dari efek stres: Informan memiliki ketenangan dalam menghadapi masalah, mampu 

mengendalikan emosi negatif, dan secara aktif mencari cara untuk meredakan stres 

melalui self-reward atau me-time. Informan 1 melakukan apresiasi diri dengan 

membeli makanan kesukaan atau keliling kota untuk menenangkan diri. 

Penerimaan positif terhadap perubahan dan hubungan yang aman: Mereka 

mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan situasi sulit, bahkan belajar 

menerimanya sebagai bagian dari takdir yang mendewasakan. Informan 1 

menemukan pemahaman mendalam yang membantunya menerima takdir dan 

beradaptasi setelah mengikuti kajian, di mana ia menyadari bahwa "barangkali apa 

yang kamu anggap baik itu tidak baik menurut Allah. Begitupun sebaliknya yang 
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kata kamu ini memang gak baik ternyata kata Allah itu bagus". Dukungan dari 

lingkungan sosial juga berperan penting dalam menjaga stabilitas mereka. 

Kontrol: Informan menunjukkan kemampuan untuk mengendalikan emosi dan 

situasi, seringkali dengan mengambil jeda, menenangkan diri, atau mencari ruang 

pribadi untuk kembali fokus dan mengatasi rasa kesal atau tertekan. Informan 1, 

yang belajar mengontrol emosinya saat dianggap marah karena nada bicaranya, 

memilih diam sejenak. 

Spiritual Influences: Keyakinan pada takdir dan keimanan menjadi sumber 

kekuatan yang sangat penting, membantu mereka menjaga optimisme, menerima 

perubahan, dan bangkit dari kesulitan secara positif. Informan 1 secara mendalam 

mengungkapkan keyakinannya, "Tak terhingga gitu ya kak ya berserah banget 

gitu... Ternyata makin ke sini makin dijalanin baru tuh ketemu jawabannya oh 

ternyata kenapa Allah bawa aku sejauh ini teh karena kayak gini. Dan ternyata ini 

teh adalah doa-doa yang pernah aku panjatkan 5 tahun berapa tahun sebelumnya 

gitu ya.". 

Secara keseluruhan, resiliensi mahasiswa adalah kapasitas adaptif yang kuat, 

diperkuat dan dimanifestasikan oleh motivasi kerja Part-time mereka. Dorongan 

untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan pribadi menjadi kunci bagi 

kemampuan mereka untuk tetap tangguh dan adaptif saat menghadapi berbagai 

kesulitan. Mereka tidak hanya bertahan, tetapi juga belajar dan tumbuh dari setiap 

rintangan yang ada. 

4. Integrasi dan Relevansi dengan Manajemen Sumber Daya Manusia  

Fenomena motivasi kerja Part-time dan resiliensi mahasiswa penerima 

beasiswa ini memiliki relevansi signifikan bagi bidang Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM). Temuan penelitian menunjukkan bahwa individu termotivasi 

oleh kebutuhan berjenjang (mulai dari dasar hingga aktualisasi diri) yang terpenuhi 

tidak hanya oleh kompensasi materi, tetapi juga oleh kesempatan mengembangkan 

keterampilan, membangun relasi, dan merasa berharga. Ini menegaskan pentingnya 

pendekatan holistik dalam MSDM yang tidak hanya fokus pada aspek 

transaksional, tetapi juga pada pengembangan potensi dan kesejahteraan karyawan. 

Kemampuan manajemen waktu yang efektif dan resiliensi yang ditunjukkan 

oleh mahasiswa ini adalah kompetensi krusial yang sangat dicari dalam dunia kerja. 

Mahasiswa ini secara tidak langsung telah menjalani "pelatihan" dalam menghadapi 

tekanan, beradaptasi dengan perubahan, dan mengelola diri di bawah tuntutan 

ganda, yang merupakan modal berharga bagi organisasi. Dari perspektif MSDM, 

perusahaan dapat melihat kelompok mahasiswa pekerja Part-time ini sebagai 

sumber daya manusia potensial yang sudah terlatih dalam adaptabilitas dan 

ketahanan, yang dapat dioptimalkan melalui program pengembangan karyawan 

yang tepat. Memahami motivasi dan resiliensi mereka juga dapat membantu 

organisasi merancang strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif 

untuk menarik dan mempertahankan individu-individu berdaya juang tinggi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan mengenai motivasi kerja 

Part-time dalam resiliensi mahasiswa penerima beasiswa di Universitas Teknologi 

Digital, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 
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1. Motivasi utama mahasiswa penerima beasiswa untuk bekerja Part-time adalah 

gabungan kompleks antara pemenuhan kebutuhan dasar (fisiologis dan rasa aman 

finansial) dan dorongan untuk pengembangan diri (sosial, harga diri, dan 

aktualisasi diri) melalui pengembangan keterampilan, perluasan jaringan 

profesional, dan pengalaman yang menantang. 

2. Mahasiswa mampu mengelola waktu antara tanggung jawab akademik dan 

pekerjaan Part-time melalui strategi penjadwalan yang fleksibel, penetapan 

prioritas tugas yang jelas, dan komunikasi efektif dengan atasan. Pengalaman ini 

meningkatkan kemampuan manajemen waktu mereka yang krusial. 

3. Resiliensi mahasiswa penerima beasiswa dalam menghadapi tekanan kuliah dan 

pekerjaan sangat berkaitan erat dan diperkuat oleh motivasi kerja Part-time yang 

mereka miliki. Mereka menunjukkan ketahanan luar biasa melalui kompetensi 

pribadi dan keuletan, kemampuan mengelola emosi dan meredakan stres, 

penerimaan positif terhadap perubahan serta dukungan dari hubungan yang 

aman, kontrol diri, dan pengaruh spiritual sebagai sumber kekuatan. 

Saran  

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan sebagai 

berikut: 

Saran untuk Mahasiswa yang Ingin Kuliah Sambil Kerja: Manajemen waktu 

yang baik adalah kunci utama. Mahasiswa perlu menetapkan prioritas dan membuat 

jadwal yang fleksibel agar dapat mengatur waktu dengan efisien. Kesehatan mental 

harus dijaga dengan istirahat yang cukup. Komunikasi dengan atasan sangat 

penting, serta berani memulai tapi ingat tujuan awal kuliah. 

Saran untuk Lembaga Pendidikan: Diharapkan lembaga pendidikan dapat 

mendukung mahasiswa yang kuliah sambil bekerja Part-time, memfasilitasi 

ataupun bekerjasama dengan pihak-pihak yang dapat mendukung mahasiswa 

sambil bekerja Part-time, dan mendorong potensi-potensi mahasiswa untuk 

menyiapkan karir lebih awal mengingat persaingan saat ini semakin ketat. 
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